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Abstract 

In the practice of buying and selling the active period of data packages, the buyer comes directly to that 
place. After finding the internet data package you want to use, then buy it and make a transaction. The 

data package purchased was the Telkomsel internet data package, the seller said that the contents of the 

package were 30 GB and the active period on the starter card was 2 months and Indosat 3 GB with an 
active period of 1 month as stated on the packaging. The seller and buyer have made an agreement and 

then consent and qabul occur at that place. The buyer gives money worth the goods and the seller gives 

the goods that have been agreed upon between the seller and the buyer at one time at that place. In the 

analysis of Islamic law, the first thing to do in the buying and selling process is to fulfill the applicable 
requirements, including the existence of a seller and a buyer, the object of the sale and purchase, there 

is a medium of exchange, the sale and purchase is carried out directly on the spot, there is an agreement 

between the seller and the buyer. This research is field research which is descriptive-analytic in nature. 
The research object and location is the Alya cellphone in Sitimbaga Village, East Halongonan District 

with a normative Islamic business research approach which aims to find answers in the form of Islamic 

business rules regarding buying and selling internet data quota packages. The data collection techniques 

used are interviews and documentation, the techniques for drawing conclusions are data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results of this research show that there is an element of 

gharar (deception), a mismatch between the active period of internet data packages and the agreement 

that has been made, causing harm to one of the parties. 
 

Kata Kunci : Jual, Beli, Paket Data Ijab Kabul 

 

Pendahuluan 

Muamalah adalah bagian dari hukum Islam yang mengatur hubungan antara dua pihak 

atau lebih dalam suatu transaksi. Dari pengertian ini ada dua hal yang menjadi ruang lingkup 

dari muamalah. Pertama, proses transaksi dilakukan. Hal ini menyangkut dengan etika 

(adabiyah) suatu transaksi, seperti ijab kabul, saling meridhai, tidak ada keterpaksaan dari salah 

satu pihak, adanya hak dan kewajiban masing-masing, kejujuran atau mungkin ada penipuan, 
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pemalsuan, penimbunan, dan segala sesuatu yang bersumber dari indra manusia yang ada 

kaitannya dengan peredaran harta dalam kehidupan masyarakat.  Kedua, bentuk transaksi. Ini 

menyangkut materi (madiyah) transaksi yang dilakukan, seperti jual beli, pegang gadai, 

jaminan dan tanggungan, pemindahan utang, perseroan harta dan jasa, sewa menyewa dan lain 

sebagainya.  

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat karena dalam setiap 

pemenuhan kebutuhanannya, masyarakat tidak bisa meninggalkan akad ini. Seiring 

perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat akan suatu barang dan jasa semakin bertambah 

dan bervariasi. Diantaranya yakni kartu paket kuota internet untuk memudahkan 

berkomunikasi jarak jauh. Tidak menutup kemungkinan pula akan timbulnya permasalahan 

dalam praktik jual beli ini. Misalnya  masa aktif paket tidak sesuai dan berakhir lebih cepat dari 

yang dimaksud pembeli sebelumnya. Hal ini dapat merugikan konsumen yang membeli paket 

data di tempat tersebut karena masa aktif dapat mempengaruhi harga. Selain itu, dari sudut 

pandang syari’at menjual barang yang tidak sesuai tanpa diberitahukan kepada pembeli 

merupakan sebuah penipuan dan termasuk pengelabuan, perbuatan seperti ini merupakan 

perbuatan yang haram.  

Metode 

Jenis penelitian ini dikategorikan penelitian lapangan (field research) yang sifatnya 

deskriptif-analitik. Penelitian ini dilakukan di daerah terjadinya gejala yakni Desa Sitimbaga 

Kecamatan Halongonan Timur dengan mempelajari secara intensif latar belakang kasus 

terakhir, interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu unit sosial, individu, kelompok, dan 

lembaga masyarakat. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan normatif bisnis Islam 

yang bertujuan untuk menemukan jawaban dalam bentuk kaidah-kaidah bisnis Islam atau 

norma-norma bisnis Islam tentang jual beli paket kuota data internet. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Sementara untuk teknik pengambilan 

kesimpulannya adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

 

Praktek Jual Beli Kartu Paket Data Internet dalam Perspektif Hukum Islam di Alya 

Ponsel Desa Sitimbaga Kecamatan Halongonan Timur 

 

Sistem Penjualan 

Konsumen paket data internet langsung membeli ke Alya Ponsel di Desa Sitimbaga Kecamatan 

Halongonan Timur. Harga dan produknya pun berbeda-beda, tergantung konsumen paket data 

yang diinginkan baik dari jumlah kuotanya serta masa aktif dari kartu paket tersebut. Produk-

produk yang dijual tersebut antara lain ada Simpati, XL, Axis, Tri, Indosat, Smartfren dan 

produk-produk lainnya. Jumlah kuotanya pun juga berbeda-beda, ada yang 1 GB, 2 GB, 3 GB, 

bahkan ada yang 10 GB sampai 30 GB. Rata-rata masa aktif kartu paket yang diperjualbelikan 

yaitu antara satu sampai dengan tiga bulan. Semakin lama masa aktif tersebut, maka harganya 

pun juga semakin mahal 

 

Manajemen Praktik Jual Beli 

Akad  

Dalam bahasa Indonesia akad dikenal dengan istilah perjanjian, perikatan, atau kontrak. 

Perjanjian berarti suatu perjanjian seseorang dengan orang lain atau pihak lain (perorangan atau 

badan hukum) atau suatu peristiwa melibatkan dua orang atau pihak saling berjanji untuk 

melakukan suatu hal. Akad dalam Islam memiliki cakupan yang luas, yaitu pada semua bentuk 

perjanjian atau kesepakatan yang melibatkan kedua belah pihak atau lebih melalui sebuah ijab 

dan qabul, baik ijab qabul dalam nikah, akad jual beli, maupun akad transaksi lainnya. Akad-

akad tersebut akan sah dan efektif bila telah memenuhi rukun dan syarat yang ditetapkan oleh 
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syariat. Perbedaan dari akad-akad tersebut hanya terletak pada lafaz-lafaz (penyebutan) 

menurut apa yang diakadkan. 

 

Objek Jual Beli 

Untuk bisa terhubung dengan internet, perlu adanya paket data. Paket data ini selain 

bisa digunakan untuk handphone, juga bisa digunakan untuk modem dan wifi. Dalam produk 

paket data internet tersebut terdapat masa aktif yang memengaruhi paket data internet dapat 

digunakan atau sudah tidak dapat digunakan. Jika masa aktif pada kartu perdana sudah 

berakhir, maka paket kuota internet sudah tidak bisa digunakan. 

 

Sistem Penjualan 

Orang yang membutuhkan paket data internet datang membeli secara langsung ke Alya 

Ponsel di Desa Sitimbaga Kecamatan Halongonan Timur. Produk-produk yang dijual 

diantaranya Simpati, XL, Axis, Tri, Indosat, Smartfren dan produk-produk lainnya. Jumlah 

kuotanya pun juga berbeda-beda, ada yang 1 GB, 2 GB, 3 GB, bahkan ada yang 10 GB sampai 

30 GB. Dan yang terakhir mengenai masa aktifnya, rata-rata yang diperjualbelikan yakni antara 

satu sampai dengan tiga bulan. Semakin lama masa aktif tersebut, maka harganya pun semakin 

mahal. 

 

Proses Akad Jual Beli 

 

Dalam proses jual beli harus memenuhi rukun jual beli, yaitu:  

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli). 

Penjual yang dimaksud disini adalah penjual paket data internet yang berada di Alya 

Ponsel di Desa Sitimbaga Kec. Halongonan Timur dan pembelinya yaitu orang yang membeli 

paket data internet tersebut. Untuk mendapatkan paket data internet yang sesuai dengan 

kebutuhan, pembeli datang langsung ke salah satu ketiga ponsel tersebut untuk melihat paket 

data internet yang dicari dan memilihnya.  

b. Sighat (lafal ijab qabul ) 

Sebelum pembeli mendapatkan paket data internet yang akan dibeli, pembeli 

menanyakan terlebih dahulu jumlah GB (gigabyte) paket tersebut masa aktifnya. Dalam hal ini 

pembeli menanyakan paket data internet Telkomsel 30 GB. Penjual memberitahukan bahwa 

masa aktif paket data internet yang akan dibeli pembeli tersebut yaitu dua bulan, sama seperti 

yang tertera pada kemasan. Setalah pembeli mendapatkan paket data internet yang dibutuhkan, 

kemudian penjual memberitahukan kepada pembeli tentang harga paket data tersebut dan 

selanjutnya terjadi kesepakatan bahwa antara penjual dan pembeli mengenai harga paket data 

tersebut. 

Dalam hal ini ada pembeli lain yang membeli paket data internet yaitu paket data 

internet Indosat 3 GB dengan masa aktif dua bulan, penjual pun juga memberitahukan hal yang 

sama. Masa aktif paket data internet tersebut sama dengan yang tertera pada kemasan produk. 

Setelah pembeli mengecek paket data internet Telkomsel 30 GB dan Indosat 3 GB, pembeli 

menyadari bahwa ada ketidaksesuaian dengan yang diberitahukan oleh penjual, yaitu masa 

aktif paket data internet tersebut tidak sama dengan yang tertera di dalam produk. 

c. Barang yang dibeli (ma’qud alaih) 

Barang yang dibeli di Alya Ponsel Di Desa Sitimbaga Kecamatan Halongonan Timur 

adalah paket data internet Telkomsel 30 GB dengan masa aktif dua bulan sebagaimana yang 

tertera di kemasan produk dan Indosat 3 GB yang dalam produk tersebut tertera masa aktifnya 

satu bulan. 

d. Ada nilai tukar pengganti barang 
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  Alat tukar yang digunakan dalam jual beli ini adalah uang. Pembeli memberikan 

sejumlah uang yang telah disepakati antara penjual dan pembeli mengenai produk yang 

diperjualbelikan. Produk yang dibeli yaitu paket data internet 30 GB dengan harga tujuh puluh 

ribu rupiah dan paket data internet Indosat 3 GB dengan harga empat puluh ribu rupiah. 

 

Analisis Hukum Islam terhadap Masa Aktif Paket Data dalam Jual Beli Paket Data 

Selain memenuhi syarat-syarat terjadinya jual beli, proses jual beli harus menerapkan 

prinsip kejujuran yakni keterbukaan informasi mengenai produk yang diperjualbelikan 

sehingga tidak menimbulkan kerugian pada salah satu pihak. Pada jual beli ini terdapat 

ketidaksesuaian masa aktif paket data internet dengan kesepakatan yang telah dilakukan. 

Dalam jual beli tidak boleh adanya gharar, yaitu tipu daya yang menyebabkan salah satu pihak 

yang melakukan transaksi tersebut akan merasa dirugikan, sehingga akan menimbulkan 

hilangnyaunsur kerelaan dari salah satu pihak.  

Adanya ketidaksesuaian antara keterangan masa aktif data internet oleh penjual dengan 

masa aktif data internet yang diterima oleh pembeli dapat menyebabkan jual beli masuk dalam 

kategori jual beli fasid. Jual beli fasid adalah jual beli yang secara prisip tidak bertentangan 

dengan syariat Islam, tetapi ada hal yang menghalangi keabsahannya, dalam hal ini adalah 

unsur penipuan.  

 

Penutup 

Dalam analisis hukum Islam, hal yang pertama dilakukan dalam proses jual beli adalah 

harus memenuhi syarat yang berlaku diantaranya ada penjual dan pembeli, objek jual beli ini 

adalah masa aktif paket data internet, terdapat alat tukar yaitu berupa uang dan objeknya masa 

aktif paket data internet, jual beli dilakukan secara langsung di tempat, terjadi kesepakatan 

antara penjual dan pembeli. Dalam jual beli tidak boleh adanya gharar, yaitu tipu daya yang 

menyebabkan salah satu pihak yang melakukan transaksi tersebut merasa dirugikan, sehingga 

akan menimbulkan hilangnya unsur kerelaan dari salah satu pihak. Ketidaksesuaian antara 

keterangan masa aktif data internet oleh penjual dengan masa aktif data internet yang diterima 

oleh pembeli dapat menyebabkan jual beli tersebut termasuk dalam kategori jual beli fasid.  
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